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Kebanyakan orang merasa cemas saat akan mengikuti 
atau menghadiri peristiwa penting, seperti presentasi, 
ujian hingga kencan pertama. Kemunculan rasa cemas 
atau khawatir ini wajar. Tapi beda ceritanya jika kecemasan 
itu kerap datang tanpa alasan jelas beserta perasaan lain 
yang tak menyenangkan hingga menurunkan kualitas 
hidup individu. Bisa jadi itu tanda adanya gangguan 
kecemasan alias anxiety disorder.
 
Mengenal Gangguan Kecemasan
Semua orang pasti pernah merasa cemas. Rasa cemas 
adalah cara tubuh untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi suatu tantangan. Jantung akan lebih banyak 
memompa darah dan oksigen supaya tubuh siap. Dengan 
begitu, seorang individu bisa lebih waspada dan mampu 
mengatasi tantangan itu dengan lebih efisien. Hal ini 
berbeda dengan gangguan kecemasan.

Gangguan kecemasan adalah kondisi ketika muncul 
kekhawatiran atau ketakutan berlebih yang mengganggu 
aktivitas seseorang. Kondisi ini bisa bertahan hingga 
berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun 
tanpa diketahui apa penyebabnya. Anxiety disorder bisa 
terjadi pada anak-anak hingga orang dewasa.

Terdapat beberapa jenis gangguan kecemasan, yakni:
• Gangguan kecemasan umum: Kekhawatiran berlebih 

dan kronis mengenai rutinitas dan aktivitas sehari-hari. 
Gangguan ini muncul selama setidaknya enam bulan. 
Orang yang mengalami jenis gangguan ini selalu 
mengantisipasi hal terburuk yang mungkin terjadi 
dalam sebuah situasi.

• Gangguan obsesif-kompulsif: Pikiran atau kebiasaan 
yang intrusif, tak diinginkan, dan mengganggu yang 
tampak mustahil dikendalikan.

• Gangguan panik: Ciri utamanya adalah rasa panik 
berlebih yang muncul tiba-tiba dan berulang tanpa 
tanda peringatan sebelumnya.

• Fobia: Rasa takut yang ekstrem dan irasional terhadap 
suatu hal. Ketakutan ini membuat individu yang 
mengalaminya menghindari hal tersebut.

• Gangguan stres pascatrauma: Gejala gangguan mental seperti depresi dan mudah marah yang 
terjadi secara persisten setelah seseorang mengalami kejadian traumatis.

• Gangguan kecemasan sosial: Ketakutan terhadap situasi sosial di mana individu berada di 
tengah lingkungan baru atau ada kemungkinan menghadapi tekanan dari individu lainnya.

• Bisu selektif: Kondisi ketika seseorang bisa berbicara dengan bebas di lingkungan yang 
familier tapi menjadi bisu atau enggan berbicara dalam situasi tertentu atau ketika berada di 
dekat orang-orang tertentu.

 
Gejala
Gejala gangguan kecemasan bervariasi, bergantung pada jenis gangguan dan situasi yang 
dialami. Yang pasti, gejala ini bisa muncul meski tak sedang dalam kondisi tertekan. Contohnya:
• Menarik diri dari lingkungan sosial
• Tidak mampu memenuhi tanggung jawab di sekolah, rumah, atau tempat kerja
• Resah dan gelisah
• Sulit tidur atau ketika tidur kerap terbangun
• Mudah marah dan Mudah terkejut
• Kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari berkurang
• Mengonsumsi obat-obatan atau alkohol 
• Kecapekan, Sesak napas, Berkeringat dingin
• Pola makan berubah
• Mual, muntah, dan sakit kepala
• Sering melamun dan sulit berkonsentrasi
• Suasana hati cepat berubah
• Merasa selalu dalam bahaya
• Merasa tak berharga
• Merasa tak punya harapan
 
Penyebab
Gangguan kecemasan terjadi bukan karena 
satu penyebab tunggal, melainkan kombinasi 
sejumlah faktor. Berikut ini beberapa faktor 
risiko dan penyebab gangguan kecemasan:
• Genetik (keturunan keluarga)
• Masalah pada dua bagian otak, yakni 

amigdala dan hipokampus
• Mengalami kekerasan dalam rumah tangga
• Perempuan 60 persen lebih berisiko 

daripada pria
• Menderita penyakit kronis
• Punya pengalaman traumatis

Cara Dokter Mendiagnosis Gangguan Kecemasan
Diagnosis Anxiety disorder adalah prosedur yang kompleks. Dokter perlu menjalankan 
serangkaian pemeriksaan untuk menegakkan diagnosis dan menyimpulkan jenis gangguan 
yang dialami pasien. Salah satu prosedur utama adalah pemeriksaan fisik untuk mengecek 
gejala yang dialami dan memastikan gejala itu berkaitan dengan gangguan kecemasan.
Bila dokter umum menduga kuat pasien mengalami gangguan kecemasan, biasanya pasien akan 
dirujuk ke psikiater atau psikolog. Psikiater kemudian akan menjalankan tes kejiwaan dan 
wawancara terstruktur untuk menentukan apakah kecemasan itu persisten, intens, dan 
melemahkan pasien. Beberapa tes yang kerap digunakan untuk menilai kecemasan antara lain:
• Hamilton Anxiety Scale
• Beck Anxiety Inventory
• Penn State Worry Questionnaire
• Generalised Anxiety Disorder Scale
 
Cara Mengatasi Gangguan Kecemasan
Begitu seseorang terdiagnosis mengalami gangguan kecemasan secara klinis, dokter kejiwaan 
atau psikolog akan menyusun rencana metode penanganan medis untuk mengatasi kondisi itu. 
Metode yang biasa digunakan antara lain:
• Berbagai macam terapi untuk membantu mengubah perilaku, meningkatkan kepercayaan diri, 

mempelajari keterampilan baru, atau lainnya sesuai dengan kondisi pasien.
• Obat-obatan untuk meredakan gejala kecemasan dan menenangkan perasaan.
• Perubahan gaya hidup, misalnya dengan menerapkan pola makan gizi seimbang dan 

melakukan olahraga yang baik untuk kesehatan mental.
• Mengikuti support group atau kelompok individu yang memiliki masalah serupa untuk berbagi 

dan mendiskusikan pengalaman bersama.

Pencegahan
Tidak ada cara untuk mengetahui apakah 
seorang anak atau individu akan mengalami 
gangguan kecemasan. Namun jika ada faktor 
risiko atau sebagai langkah antisipasi, ada 
sejumlah cara yang bisa diupayakan, seperti:
• Menyusun strategi manajemen stres
• Menjaga hubungan dan komunikasi yang 

baik dengan lingkungan sosial
• Mendapatkan dukungan sosial dari 

keluarga
• Menerapkan gaya hidup sehat, higienis, 

dan aktif
• Menyayangi diri sendiri
• Berkonsultasi dengan psikolog/psikiater
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• Gangguan stres pascatrauma: Gejala gangguan mental seperti depresi dan mudah marah yang 
terjadi secara persisten setelah seseorang mengalami kejadian traumatis.

• Gangguan kecemasan sosial: Ketakutan terhadap situasi sosial di mana individu berada di 
tengah lingkungan baru atau ada kemungkinan menghadapi tekanan dari individu lainnya.

• Bisu selektif: Kondisi ketika seseorang bisa berbicara dengan bebas di lingkungan yang 
familier tapi menjadi bisu atau enggan berbicara dalam situasi tertentu atau ketika berada di 
dekat orang-orang tertentu.
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Baby blues adalah kondisi yang banyak terjadi pada 
wanita setelah melahirkan. Perasaan sedih, kecapekan, 
dan kewalahan yang menerpa selama beberapa hari 
setelah kedatangan buah hati ini hal yang wajar. Tapi ada 
risiko masalah ini berkembang menjadi lebih serius 
sehingga orang tua mesti memiliki pemahaman yang 
menyeluruh agar dapat mengantisipasi dan mengatasinya.
 
Mengenal Baby Blues
Baby blues adalah bentuk ringan dari depresi dan 
gangguan kecemasan yang terjadi pada masa-masa awal 
pasca-persalinan. Sekitar 50-80 persen wanita mengalami 
kondisi ini setelah melahirkan. Biasanya gejalanya mulai 
muncul dalam 1-5 hari setelah bersalin dan kemudian 
reda dalam 10 hari. Sebagian besar wanita yang 
mengalami baby blues memang cenderung bisa pulih 
sendiri tanpa penanganan profesional.
Meski demikian, ada juga wanita yang kemudian 
mengalami kondisi yang disebut gangguan kecemasan 
atau depresi perinatal. Kondisi ini berkembang dari baby 
blues dan memerlukan penanganan profesional, seperti 
obat-obatan dan terapi psikologis. Bila dibiarkan tanpa 
penanganan, kondisi itu akan membahayakan ibu dan 
bayinya.
 
Gejala
Baby blues ditandai dengan perubahan suasana hati yang 
terjadi selama beberapa hari pasca-persalinan. Pada 
periode ini, para ibu yang mengalaminya menyebutkan 
merasa lebih sedih dan khawatir ketimbang biasanya. 
Mereka juga merasa sangat lelah dan tidak mengenali 
dirinya sendiri. Berikut ini beberapa gejala baby blues 
yang kerap muncul:
• Merasa sedih, menangis tak terkendali
• Mudah marah dan cemas
• Merasa lebih emosional
• Sulit tidur
• Mudah lupa
• Selera makan menurun
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Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa
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Penting untuk diketahui bahwa gejala baby blues bersifat ringan. Bila ibu merasa sangat 
depresi atau dilanda kecemasan, hingga ada pikiran untuk bunuh diri atau mencelakai buah 
hati, ini tanda kondisi yang lebih serius. Ibu yang mengalami gejala tersebut perlu segera 
mencari bantuan dari orang terdekat atau mendatangi dokter secepatnya.
 
Penyebab
Baby blues bukanlah penyakit, melainkan kondisi psikologis ibu yang berkembang sesaat 
setelah melahirkan. Hingga kini para pakar belum bisa memastikan apa penyebab 
munculnya kondisi tersebut dan kenapa tidak semua ibu mengalaminya. Diduga ada 
banyak faktor yang menjadi pemicunya, termasuk perubahan hormon, stres yang 
dialami saat merawat bayi yang baru lahir, dan kurang tidur pada masa-masa setelah 
melahirkan.
1. Perubahan hormon
Perubahan hormon selama kehamilan dan setelah melahirkan adalah salah satu 
faktor penyebab baby blues. Selama kehamilan, terjadi perubahan hormon 
tertentu pada tubuh ibu. Perubahan hormon tersebut pada saat bayi lahir 
dapat menyebabkan gejala baby blues. 
2. Stres saat merawat bayi
Ibu rentan mengalami stres saat merawat bayi yang baru lahir. Apalagi bila 
itu merupakan pengalaman pertamanya sebagai ibu. Memiliki bayi 
membawa perubahan besar dalam hidup. Bisa muncul serangkaian 
emosi berupa kekhawatiran, kecemasan, keraguan, dan ketakutan 
pada diri ibu dalam menghadapi perubahan tersebut.
3. Kurang tidur
Perawatan bayi baru lahir juga bisa membuat ibu kurang tidur 
pada malam hari. Dalam sejumlah penelitian, ibu yang 
kurang tidur setelah melahirkan lebih mungkin mengalami 
depresi. Risiko ibu mengalami baby blues kian tinggi bila 
pada trimester ketiga sudah sulit tidur.
 
Cara Dokter Mendiagnosis Baby Blues
Dalam mendiagnosis baby blues, dokter akan 
memeriksa gejala yang dialami ibu. Pemeriksaan 
gejala ini membutuhkan keterbukaan ibu dalam 
mengungkapkan apa saja yang dirasakannya. Bila 
ibu terbuka, dokter dapat lebih memastikan 
kondisi ibu dan memberikan perawatan yang 
tepat sesuai dengan kondisi tersebut.
Ibu juga akan diminta mengisi kuesioner atau 
menjalani tes untuk menguji kondisi psikologis 
dan menilai apakah ibu mengalami depresi 
serta seberapa parah depresi tersebut.
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Selain itu, dokter akan mengecek riwayat kesehatan ibu. Ibu yang pernah mengalami depresi 
sebelumnya lebih mungkin mengalami baby blues setelah melahirkan.
Risiko lain yang akan dinilai dokter termasuk:
• Menjalani kehamilan yang tak diinginkan
• Tingkat kepercayaan diri rendah
• Merasa kecewa atau tidak puas terhadap pasangan
• Takut terhadap kelahiran bayinya
• Menjalani operasi caesar
• Mengalami stres dan kecemasan saat melahirkan
• Kurang dukungan sosial
• Kurang vitamin dan mineral tertentu
 
Cara Mengatasi Baby Blues
Emosi yang campur aduk normal dialami ibu yang baru melahirkan. Ibu dengan dukungan 
pasangan dan keluarga umumnya dapat mengatasi perasaan tersebut. Berikut ini sejumlah 
cara mengatasi baby blues bagi ibu:
• Menjaga kesehatan dengan rutin berolahraga dan makan makanan sehat
• Meminta dukungan dari pasangan dan keluarga dalam merawat bayi
• Terbuka pada pasangan dan keluarga, beri tahu bila ada hal yang mengarah ke gejala baby 

blues
• Berbagi tugas dengan pasangan dalam mengerjakan urusan rumah tangga dan merawat bayi
• Manfaatkan waktu luang dengan beristirahat
• Berjalan-jalan mencari udara segar
• Menenangkan pikiran, misalnya lewat yoga atau meditasi
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Komplikasi
Komplikasi kondisi yang berkembang dari baby blues adalah depresi pasca-persalinan atau 
postpartum depression. Depresi pasca-persalinan ditandai dengan gejala yang mirip baby 
blues, tapi tingkatnya sudah dalam level berat. Baby blues dapat hilang dengan sendirinya 
dengan penanganan mandiri. Sedangkan depresi setelah melahirkan umumnya membutuhkan 
perawatan medis.

Depresi pasca-persalinan memunculkan gejala seperti kesedihan yang amat dalam, kehilangan 
minat atau kesenangan pada hal-hal yang sebelumnya disukai, amarah mudah meledak, sulit 
menjalin ikatan dengan bayi yang baru dilahirkan, hingga keinginan bunuh diri. Gejala ini akan 
muncul lebih dari 10 hari bahkan hingga 1 tahun bila tak mendapat penanganan yang memadai.
 
Pencegahan
Cara mencegah baby blues bisa dilakukan dengan menjalani tes kesehatan mental bagi ibu 
sebelum dan sesudah melahirkan. Ada berbagai metode tes. Salah satu yang paling sering 
digunakan adalah Edinburgh Postnatal Depression Scale. Bila hasil tes sebelum melahirkan 
menunjukkan ada risiko baby blues, dokter dapat memberikan rekomendasi untuk membantu 
mencegah munculnya kondisi tersebut.

Ibu dan pasangan pun dapat menyesuaikan diri dan mengantisipasi bila terjadi baby blues di 
kemudian hari setelah datangnya buah hati. Pasangan memiliki peran penting dalam membantu 
ibu mencegah baby blues. Dukungan secara fisik dan mental dibutuhkan seorang ibu yang baru 
melahirkan anaknya. Dukungan ini tak hanya diperlukan setelah persalinan, tapi juga penting 
selama kehamilan dan saat ibu melahirkan.



Daftar makanan pemicu stres

Stres adalah kondisi psikologis yang bisa terjadi pada siapa saja. Penyebabnya ada banyak, baik itu faktor 
internal maupun lingkungan sekitar. Namun, tak banyak orang yang tahu bahwa makanan dapat menjadi 
pemicu kondisi tersebut atau stres.

Ya, kamu bisa merasakan stres akibat dari konsumsi makanan tertentu. Apa saja makanan itu? Yuk, temukan 
jawabannya dengan ulasan berikut ini.

1. Karbohidrat olahan
Makanan pertama yang dapat memicu stres adalah karbohidrat olahan. Meski bisa 
memberi rasa kenyang, karbohidrat olahan dapat memengaruhi kadar gula darah 
hingga memicu respons stres dari dalam tubuh. Salah satu makanan yang terbuat 
dari karbohidrat olahan adalah semua jajanan atau kudapan dengan bahan utama 
tepung.

2. Alkohol
Jika kamu suka minum alkohol, sebaiknya batasi konsumsinya mulai sekarang. Sebab, 
terlalu sering meminumnya bisa meningkatkan risiko mengalami stress. Dikutip dari 
Verywell Mind, alkohol dapat memicu pelepasan hormon kortisol (pemicu stres) lebih 
tinggi.
Alkohol juga mengubah keseimbangan hormonal dan memengaruhi cara tubuh untuk 
memberikan respons terhadap suatu hal. Lagipula, terlalu sering minum alkohol juga 
bisa memberi dampak buruk jangka panjang pada sejumlah organ penting, salah 
satunya adalah hati.

3. Kopi
Meski sudah biasa menjadi teman di banyak suasana, ternyata kopi bisa meningkat-
kan risiko stres, lho. Sama seperti alkohol, kopi bisa memengaruhi pelepasan hormon 
kortisol di dalam tubuh hingga mengubah suasana hatimu. Minum kopi di pagi hari 
juga tak disarankan. Mengutip dari Healthline, sesaat setelah bangun tidur, kadar 
kortisol di dalam tubuh masih cukup tinggi. Dengan menambahkan kafein, terutama 
saat perut masih kosong, risiko untuk mengalami stres bisa meningkat.

Ada banyak makanan yang tanpa disadari bisa meningkatkan risiko mengalami stres. Sayangnya, kebanyakan 
dari makanan tersebut sering menjadi santapan sehari-hari. Berikut daftar makanan pemicu stres yang perlu 
kamu tahu:

7 Makanan Pemicu Stres
yang Jarang Diketahui,
Berikut Daftarnya!
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4. Daging olahan
Daging olahan seperti yang dipakai untuk hot dog dan burger bisa memicu stres. Agar 
berumur panjang dan terasa nikmat, daging olahan diberi tambahan zat natrium. 
Konsumsi terlalu banyak bisa menurunkan energi dan meningkatkan potensi stres. 
Menurut sebuah penelitian, seperti dikutip dari Nutrition Facts, ada peningkatan lima 
persen hormon kortisol dari setiap mengonsumsi daging olahan. Dampak jangka 
panjangnya, seseorang bisa mengidap hiperkortisolemia (tingginya kortisol dalam 
darah) hingga obesitas.

5. Makanan yang digoreng
Menggoreng adalah salah satu cara pengolahan makanan yang banyak dijumpai di 
masyarakat. Padahal, kebiasaan makan makanan yang digoreng bisa menurunkan 
energi dan meningkatkan kadar kortisol di dalam tubuh. Menurut sebuah publikasi di 
Perpustakaan Kedokteran Nasional Amerika Serikat, lemak trans yang hampir selalu 
ada di gorengan bisa menimbulkan berbagai gangguan suasana hati, seperti mudah 
cemas. Menurut American Psychological Association, gangguan kecemasan sendiri 
bisa menjadi salah satu tanda dari kondisi stres. Jika terus dibiarkan, keadaannya 
dapat bertambah parah dan mungkin bisa berubah menjadi depresi.

6. Makanan dengan tinggi gula
Gula adalah salah satu pemanis yang masih menjadi pilihan utama banyak orang. 
Namun, tahukah kamu bahwa konsumsi terlalu banyak gula bisa meningkatkan risiko 
stres? Dikutip dari Healthline, makanan manis dapat melemahkan kemampuan tubuh 
untuk meredakan stres. Sebab, gula bisa menekan fungsi bagian otak bernama 
hipotalamus hipofisis adrenal (HPA) yang bertugas mengontrol respons terhadap 
stres.  Selain itu, gula juga bisa memengaruhi suasana hati atau mood, lho. Menurut 
sebuah penelitian pada 2019, konsumsi gula berlebih dapat mengganggu suasana 
hati seperti mudah cemas secara berulang.

7. Makanan dengan tinggi garam
Makanan terakhir yang sebaiknya dibatasi konsumsinya agar tak mudah stres adalah 
menu dengan kandungan tinggi garam. Berdasarkan penelitian pada 2019 yang terbit 
di Journal of Frontiers in Behavioral Neuroscience, konsumsi garam berlebihan dapat 
melemahkan respons tubuh untuk meredakan stres. Di waktu yang sama, kadar 
hormon pemicu stres juga meningkat.

Nah, itulah daftar makanan yang sebaiknya kamu batasi konsumsinya agar terhindar 
dari stres. Jika stres sudah dirasakan, penting untuk mengelolanya dengan baik agar 
tak berubah menjadi gangguan psikologis lain seperti depresi. Tetap jaga kesehatan, 
ya!

7 Makanan Pemicu Stres yang Jarang Diketahui,
Berikut Daftarnya!
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GERD (gastroesophageal reflux disease) dan penyakit jantung merupakan dua kondisi yang seringkali bisa 
menimbulkan gejala yang mirip. Dalam artikel ini, kita akan membahas perbedaan antara GERD dan penyakit 
jantung. Simak selengkapnya di sini!

Pengertian GERD dan Penyakit Jantung
GERD merupakan kondisi yang terjadi ketika asam lambung dan konten lambung lainnya naik ke 
kerongkongan secara berulang. Hal ini bisa menyebabkan gejala seperti nyeri dada, sensasi terbakar di 
dada (heartburn), regurgitasi (mengeluarkan isi lambung ke dalam mulut), dan kesulitan menelan.

Di sisi lain, penyakit jantung merupakan kondisi yang melibatkan masalah dengan sirkulasi darah ke 
jantung. Gejala yang terkait dengan penyakit jantung meliputi nyeri dada, sesak napas, nyeri atau 
ketidaknyamanan di lengan, leher, rahang, atau punggung.

Perbedaan Penting Keduanya
GERD merupakan kondisi yang terjadi ketika asam lambung dan konten lambung lainnya naik ke 
kerongkongan secara berulang. Hal ini bisa menyebabkan gejala seperti nyeri dada, sensasi terbakar di 
dada (heartburn), regurgitasi (mengeluarkan isi lambung ke dalam mulut), dan kesulitan menelan.

Di sisi lain, penyakit jantung merupakan kondisi yang melibatkan masalah dengan sirkulasi darah ke 
jantung. Gejala yang terkait dengan penyakit jantung meliputi nyeri dada, sesak napas, nyeri atau 
ketidaknyamanan di lengan, leher, rahang, atau punggung.

Faktor Risiko Terkait
Faktor risiko yang berbeda juga terkait dengan kedua penyakit ini. Beberapa faktor risiko untuk GERD 
termasuk obesitas, kehamilan, konsumsi makanan pedas atau berlemak, merokok, serta kebiasaan 
makan yang buruk.

Di sisi lain, faktor risiko penyakit jantung yaitu riwayat keluarga dengan penyakit jantung, tekanan 
darah tinggi, diabetes, tingkat kolesterol tinggi, merokok, serta gaya hidup tidak sehat.
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Metode Diagnosa
Metode diagnosa yang digunakan untuk mengidentifikasi kedua penyakit ini juga berbeda. Untuk 
GERD, dokter seringkali akan mengandalkan riwayat medis dan gejala pasien. Pemeriksaan fisik bisa 
membantu mengesampingkan penyebab lain dari nyeri dada. Jika dibutuhkan, dokter bisamerujuk 
pasien untuk menjalani tes penunjang seperti endoskopi atau pH metri esofagus. Sedangkan, untuk 
diagnosa penyakit jantung sering melibatkan pemeriksaan elektrokardiogram (EKG), tes darah untuk 
melihat tingkat enzim jantung, dan tes pencitraan seperti angiografi koroner.

Kesimpulan
Penting untuk mendapatkan diagnosis yang akurat dan membedakan antara GERD dan penyakit 
jantung karena pengobatan keduanya berbeda. Apabila gejala menunjukkan kemungkinan GERD, 
perubahan gaya hidup seperti menghindari makanan pemicu, mengatur pola makan, dan mengangkat 
kepala tempat tidur dapat membantu mengelola kondisi ini.

Untuk penyakit jantung, pengobatan tergantung pada kondisi yang mendasarinya dan bisa meliputi 
obat-obatan, terapi fisik, atau prosedur bedah. Meskipun GERD dan penyakit jantung bisa menimbul-
kan gejala yang sama, penting untuk mengenali perbedaan antara keduanya. Lokasi dan karakteristik 
nyeri dada, faktor risiko, serta metode diagnosa yang berbeda bisa membantu dalam membedakan 
kondisi tersebut. Dalam hal ini, konsultasi dengan dokter adalah langkah penting untuk mendapatkan 
diagnosis yang akurat dan perencanaan pengelolaan yang tepat.

Heartology Cardiovascular Hospital hadir sebagai pusat layanan jantung 
dengan tim dokter sub- spesialis yang berpengalaman dan didukung 
oleh peralatan medis yang lengkap dan mutakhir untuk penanganan 
diagnostik, intervensi, bedah jantung dan pembuluh darah, hingga 
aritmia.
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penunggu pasien untuk hak kamar      
Rp 500.000 ke atas

• Free Souvenir untuk paket melahirkan 
normal atau Caesar

• Berlaku sampai dengan 31 Desember 
2023

Nikmati Layanan Program
Priority Patient Khusus Nasabah
Great Eastern Life Indonesia

Rumah Sakit Graha Medika
Jl. KH. R. Abdullah Bin Nuh No.16114
Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor
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• Gratis naik 1 tingkat kelas kamar dari benefit,
   selama kamar tersedia
• Pendampingan liaison officer
• Berlaku mulai 1 November 2022 - 31 Oktober 2023

Nikmati Layanan Free Room Upgrade
Khusus Nasabah Great Eastern
Life Indonesia
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Syarat & ketentuan berlaku

- Berlaku hingga 31 Desember 2023

- Tidak dapat booking kamar terlebih dahulu

- Naik kelas 1 tingkat diatas hak kamar seharusnya

GREAT Promo

GREAT Reads
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Privilege

Khusus untuk nasabah Great Eastern Life Indonesia
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Promo berlaku hingga 31 Desember 2023
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FREE ROOM
UPGRADE*

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2023

Berlaku untuk semua
jenis kelas kamar

brawijayahospital.com brawijaya.healthcare RS_BWCH +6221 7211 337

Brawijaya Hospital - Tangerang
Jl. KH. Mas Mansyur No.2, Kunciran
Kota Tangerang

Brawijaya Hospital - Antasari
Jl. Taman Brawijaya No.1, Kebayoran Baru
Jakarta Selatan

Brawijaya Hospital - Saharjo
Jl. Dr. Saharjo No. 199, Tebet
Jakarta Selatan
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Syarat & ketentuan

• Free Room Upgrade secara otomatis untuk kelas II dan kelas 1 di unit Mayapada Hospital Jakarta Selatan (MHJS) dan 
Mayapada Hospital Bogol (MHBG)

• Selama kamar tersedia
• Layanan antar jemput dari dan ke bandara
• Berlaku hingga 21 April 2024
• Layanan antar jemput tersedia untuk pasien yang akan menjalani rawat inap di Mayapada Hospital Tangerang (MHTG), 

Mayapada Hospital
• Jakarta Selatan (MHJS), Mayapada Hospital Bogor (MHBG) dan Mayapada Hospital Kuningan (MHKN)

Priority Hospital
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Khusus untuk Peserta
Asuransi Kumpulan
Great Eastern Life Indonesia

Berlaku sampai dengan
31 Desember 2023

Berlaku mulai dari
kelas kamar II

Sesuai dengan
ketersediaan kamar

Untuk Reservasi, Hubungi:
Wasilah - 0821 1537 5466

NIKMATI PROGRAM
AUTOMATIC ROOM UPGRADE
DI RS PREMIER JATINEGARA
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TERAKREDITASI PARIPURNA
KARS

We Care with Passion

EMC Healthcare
Priority Service
Bagi peserta asuransi kumpulan Great Eastern Life Indonesia
yang berobat di EMC Healthcare akan mendapatkan
pendampingan oleh 

EMC Priority Liaison Officer (EPLO)

  

  

•  RS EMC SENTUL
Jl. MH. Thamrin Kav. 57. Sentul City  

  Bogor - Jawa Barat 16810
PIC: 0819 2018 278 (Siska)

  

  

•  RS EMC Pulomas
(d.h OMNI Hospital Pulomas)
Jl. Pulomas Barat VI No. 20
Pulo Gadung - Jakarta Timur 13210
PIC: 0813 2925 1124 (Martharina)

•  RS EMC Cikarang
(d.h OMNI Hospital Cikarang)
Komp. The Oasis Kav No. 1
Jl. Raya Cikarang. Cibarusah Selatan
Cikarang - Bekasi 17530
PIC: 0812 1256 8870 (Triana)

•  RS EMC Alam Sutera
(d.h OMNI Hospital Alam Sutera)
Jl. Alam Sutera Boulevard Kav 25
Tangerang Selatan - Banten 15325
PIC: 0821 6324 2613 (Cindy)

•  RS EMC TANGERANG
Jl. KH. Hasyim Ashari No. 24. Buaran Indah 

  Tangerang - Banten 15119
PIC: 0878 8599 0707 (Endah)

•  RS EMC Pekayon
(d.h OMNI Hospital Pekayon)
Pulo Ribung No.1. Pekayon Jaya
Bekasi Selatan - Jawa Barat 17148 

PIC: 0812 8227 8582 (Vanny)

www.emc.idwww.emc.id rs.emc RS EMCrumahsakit.EMC
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NIKMATI LAYANAN
FREE ROOM UPGRADE
1 TINGKAT KELAS KAMAR
DI RS MEDIKA BSD

• Peserta dengan hak kamar kelas 3 naik kelas 2
• Peserta dengan hak kamar kelas 2 naik ke kelas 1
• Peserta dengan hak kamar kelas 1 naik kelas VIP

*Selama kamar masih tersedia
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